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ABSTRAK

Kegiatan manajemen dibutuhkan dalam semua kegiatan
termasuk dalam program tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren Nurul
Iman Purworejo Negeri Katon Pesawaran. Dalam kegiatannya
manajemen pelaksanaan program tahfidzul Qur’an belum maksimal
dalam membantu santri untuk menyelesaikan hafalan sesuai dengan
target. Atas itulah dianggap penelitian ini penting untuk dilakukan.
Adapun rumusan penelitian yaitu : 1) Bagaimana fungsi manajemen
pelaksanaan Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren Nurul Iman
Purworejo?, 2) Bagaimana metode pelaksanaan Tahfidzul Qur’an di
Pondok Pesantren Nurul Iman Purworejo?. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui fungsi manajemen dalam
pelaksanaan Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren Nurul Iman
Purworwejo Negeri Katon Pesawaran, 2) Untuk mengetahui
bagaimana metode pelaksanaan tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren
Nurul Iman Purworejo Negeri Katon Pesawaran. Adapun manfaat
penelitian ini adalah : 1) Penelitian ini diharapkan dapat berguna
dalam' pengembangan ilmu manajemen dakwah, 2) Penelitian ini
diaharapkan dapat menambah wawasan:bagi penulis dan mahasiswa di
Fakultas Dakwah dan limu Komunikast:

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian_lapangan
(field research), kemudian sifat penelitian ini_adalah  penelitian
kualitatif deskriptif..Adapun sumber.data dalam.penelitian ini adalah
data primer dan skunder dengan jumiah subjek atau informan yaitu
berjumlah 6 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan dengan analisis miles dan huberman.

Temuan yang peneliti dapatkan dalam penelitian ini adalah
bahwa pelaksanaan Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren Nurul Iman
Purworejo Negeri Katon Pesawaran menggunakan beberapa metode
yaitu : 1) Muraja’ah, 2) Halaqah, 3) Ziyadah, 4) Takrir. Adapun target
yang harus dicapai dalam satu semester yaitu menghafal sebanyak 1
juz. Kemudian ditemukan juga bahwa Pondok Pesantren Nurul Iman
telah menerapkan fungsi manajemen yaitu: 1) Fungsi perencanaan,
dimana program pondok pesantren Nurul Iman telah berjalan dengan



baik terutama pada program Tahfidzul Qur’an. 2) Pengorganisasian
yang ada di Pondok Pesantren Nurul Iman Purworejo telah
terorganisir dengan baik, hal ini bisa dibuktikan dengan adanya
struktur organisasi yang jelas dan pembagian tugas sesuai dengan
tugasnya masing-masing. 3) Pelaksanaan program Tahfidzul Qur’an
telah dilaksanakan dengan baik walaupun ada beberapa santri yang
belum mampu menghafal sesuai dengan target yang telah di tentukan,
akan tetepai para assatid dan assatidzah mempunyai cara untuk
membantu para santri yang belum bisa menghafal sesuai dengan
target, hal ini bisa dibuktikan dengan adanya pendekatan yang
dilakukan oleh assatid dan assatidzah. 4) Pengawasan dilakukan oleh
pimpinan untuk melihat perkembangan para santri dalam menghafal
Al-Qur’an. 5) Evaluasi dilakukan untuk mencari solusi dalam
permasalahan yang ada di Pondok Pesantren Nurul Iman, evaluasi
dilaksanakan setiap akhir semester atau diwaktu yang di butuhkan
ketika ada sesuatu yang perlu dievaluasi secara menadadak. Dari
temuan peneliti ini dapat disimpulkan bahwa dalam manajemen
pelaksanaan program Tahfidzul Qur’an belum berjalan dengan
maksimal.

Kata Kunci : Fungsi Manajemen Pelaksanaan, Tahfidzul Qur’an,
Pondok Pesantren
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“Orang yang membaca dan menghafal Al-Qur’an, dia bersama para
malaikat yang mulia. Sementara orang yang membaca Al-Qur’an, dia
berusaha menghafalnya, dan itu menjadi beban baginya, maka
mendapat dua pahala”

(HR. Bukhari :4937)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk memudahkan penulis dalam melakukan
penelitian ini, maka penulis akan terlebih dahulu
mengemukakan penegasan judul dengan memberikan
pengertian-pengertian sehingga dapat menghindari perbedaan
penafsiran pada pokok masalah ini. Judul skripsi “Fungsi
Manajemen Pelaksanaan Tahfidzul Qur’an di Pondok
Pesantren Nurul Iman Purworejo Negeri Katon Pesawaran”.
Maka dari itu peneliti akan menjabarkan beberapa dari istilah
pokok yang terdapat pada judul proposal ini:

Fungsi manajemen menurut George R.Terry,
mengatakan ada empat fungsi dalam manejemen antara lain:
planning (perencanaan),controlling (pengawasan),organizing
( pengawasan), actuating (pelaksanaan) biasanya ke empat
fungsi ini dikenal atau disingkat menjadi POAC."

Sedangkan fungsi manajemen menurut Henry:Fayol
pada abad ke 20 menyebutkan ada lima fungsi manajermen
antara- lain - merancanag, mengorganisasiy=memerintah,
mengkoordinasikan, dan mengendalikan.’

Dalam Al-Qur’an, antaralain dikemukakan dalam QS
At-Taubah [9]:122: “Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap
golongan di antara mereka. Beberapa orang untuk
memperdalam pengetahuan mereka, dan untuk memberi
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
kepada-Nya, supaya mereka itu dapat menjaga diri”.?

! Melayu.S.P Hasibuan, Manajemen: Dasar Pengertian Dan Masalah
(Jakarta: Bumi Aksara, 1986.), h.21.

2 Julianyah Noor, Penelitian Ibnu Manajemen (Jakarta: Kencana prenada
Media Group, 2013.), h.39.

® Tutty Alawiyah AS, Manajemen Majelis Taklim (Petunjuk Praktis
Pengelolaan dan Pembentukannya) (Jakarta: Media Intermasa, 2009), h. 49.

1



James A.F. Stoner, mengemukakan bahwa yang
dimaksud dengan manajemen vyaitu seni dalam mencapai
tujuan melalui orang lain.* Pengertian ini mengandung arti
bahwa untuk mencapai tujuan dari organisasi melalui bantuan
orang lain untuk melaksanakan tugas yang mungkin
diperlukan.

Fungsi manajemen merupakan serangkaian kegiatan
manajerial yang diawali dari sebuah perencanaan hingga
evaluasi, agar tercapainya tujuan dari sebuah organisasi.
Sehingga di setiap organisasi tentunya selalu menerapkan
fungsi-fungsi manajemen ini agar mencapai tujuan efektif dan
efisien.”

Menurut peneliti terkait fungsi manajemen merupakan
suatu bentuk-bentuk dasar yang selalu ada dan melekat di
dalam berjalannya sebuah proses manajemen yang akan
manajer atau - pemimpin dalam melaksanakan kegiatan
tersebut dan akan dijadikan sebagai bahan acuan untuk
mencapai suatu tujuan. oleh pemimpin.

Fungsi manajemenfActuating (pelaksanaan) menurut
Jawahir Tanthowi, /mengemukakan bahwa fungsi Actuating
merupakan bagian dari proses kelompok atau organisasi yang
tidak dapat dipisahkan. Adapun yang dapat dikelompokkan
dalam fungsi‘ini‘adalah Directing, Commanding, Leading, dan
Coordinating.’

Fungsi actuating menjadi salah satu bagian dari
metode mempengaruhi minat santri dalam menghafal Al-
Qur’an. Melihat realita saat ini masih banyak anak-anak yang
kurang memiliki minat dalam menghafal AL-Qur’an,
dikarenakan tidak bisa membaca Al-Qur’an. Dengan adanya
fenomena tersebut maka salah satu faktor pendukung

4

2020), h. 2.

> |bid, h. 10.

® M. Yacoeb, "Konsep Manajemen Dalam Perspektif Al-Qur’an Suatu
Analisis Dalam Bidang Administrasi Pendidikan," Vol. 14 No. 1, 2013, h. 75.

Sardimi,, Pengantar Manajemen dan Bisnis (Yogyakarta: K-Media,
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dilaksanakannya program Tahfidzul Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Nurul Iman yaitu ingin mencetak anak Tahfidz,
Pesantren ini membangun dan membimbing para santri
menggali potensi anak-anak yang ingin belajar Al-Qur’an dan
ingin menghafal Al-Qur’an serta Mengamalkannya, sehingga
harapan dari pesantren Nurul Iman ini dapat tercapai.

Tahfidz berasal dari kata bahasa Arab Hafidza,
Yahfidzu, Hafidzan, yang berarti menghafal. Sedangkan secara
terminologi, penghafal adalah orang yang menghafal dengan
cermat dan termasuk deretan kaum yang menghafal.’
Penghafal Al-Qur’an adalah orang yang menghafal setiap
ayat-ayat dalam Al-Qur’an mulai ayat pertama sampai ayat
terakhir.

Al-Qur’an merupakan firman Allah SWT yang
diturunkan melalui malaikat Jibril kepada hati Rasulullah
SAW, Muhammad Bin Abdullah dengan menggunakan
Bahasa arab dan menggunakan makna yang benar, dapat
menjadi dalil bagi Nabi Muhammad SAW sebagai Rasul,
bagaikan undang-undang, dalam kehidupan manusia serta
hidayah bagi orang yang. ‘akan berpedoman padanya,
menjadikan suatu acuan untuk mendekatkan diri kepada Allah
dengan-cara membaca dan mengamalkannya:

Dari penjelasan - definisit® diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwasannya Tahfidzul Al-Qur’an merupakan
suatu kegiatan yang di dalamnya terdapat sebuah proses
membaca, memahami, dan menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an
dalam ingatan, yang kemudian akan diucapkan dengan baik
dan benar dan dilakukan dengan cara tertentu dan
berkelanjutan.

Pondok Pesantren dapat diartikan sebagai suatu
tempat yang tersedia untuk para santri dalam menerima
pelajaran-pelajaran Agama Islam sekaligus tempat berkumpul

" Abdurrab Nawabuddin dan bambang Saiful Ma’arif, Teknik Menghafal Al-
Qur’an (Kaifa Tahfidzal AI-Qur’an) (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2005), h. 23.



dan tempat tinggalnya.® Tidak hanya sebagai tempat
pengkajian Agama tetapi Pondok Pesantren juga wahana
pemberdaya umat.

Pondok Pesantren menurut Clifford Geerts merupkan
sebuah Lembaga Pendidikan tradisional yang asli punya
Indonesia.’

Begitu juga dengan Pondok Pesantren Nurul Iman
adalah lembaga dakwah yang mencetak Da’i Da’iyah yang
memiliki kemampuan menghafal atau melafalkan ayat-ayat
Al-Qur’an dengan cara-cara tertentu dan dengan cara terus
menerus. Pondok Pesantren Nurul Iman adalah salah satu
pondok yang berada di Kelurahan Purworejo, Kecamatan
Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran. Pondok Pesantren Nurul
Iman telah berdiri sejak tahun 2002 hingga sampai saat ini
Pondok Pesantren Nurul Iman terus mengalami peningkatan
jumlah santri yang secara signifikan. Dalam pendidikanya,
Pondok Pesantren Nurul Iman tidak hanya berfokus pada
pendidikan non-formal saja melainkan terdapat pendidikan
formal yang berbasisalslam_yaitus SMP IT yang saat /ini di
pimpin oleh Ustad Agus Widayanta.

Pondok Pesantren Nurul Iman sama seperti.Pondok
Pesantren lainya yaitu melaksanakan kegiatan-kegiatan seperti
mengaji, belajarkhutbah, belajar Kitab; danslain-lain, hamun
dalam kegiatan Tahfidzul Al-Qur’an tidak semua Pondok
Pesantren mengadakan kegiatan tersebut karena ada beberapa
pertimbangan yang harus di pikirkan.

Dari penjelasan di atas maka yang dimaksud dari
judul penelitian ini adalah tentang proses pelaksanaan fungsi
manajemen yang dilakukan oleh pengurus atau manajer di
Pondok Pesantren Nurul Iman Purworejo, dalam menanggapi
proses pelaksanaan kegiatan Tahfidzul Al-Qur’an baik dari

8 Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju
Demokrasi Institusi (Jakarta: Erlangga, .), h. 2.
°® M.Amin Haedari, Masa Depan Pesantren (Jakarta: IRD Press, 2004.), h.2.
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aspek  perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengawasan, dan evaluasi.

Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an menurut M. Quraish Shihab, Al-Qur’an
secara harfiah berarti bacaan yang sempurna. la merupakan
suatu nama pilihan Allah yang tepat, karena tiada suatu
bacaan pun sejak manusia mengenal tulis baca lima ribu tahun
yang lalu yang dapat menandingi Al-Qur’an, bacaan
sempurna lagi mulia.™

Dan juga Al-Qur’an menurut para ulama diartikan
sebagai ‘“kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW dan dipandang beribadah dengan
membacanya”. Kalam Allah mengisyaratkan bahwa Ia adalah
kalam Allah yang sebelumnya bersifat jinsi dan mencangkup
seluruh kalam. Sesungguhnya Allah telah memudahkan
umatnya untuk menghafal Al-Qur’an dan mempelajari Al-
Qur’an. Hal ini sebagaimana telah dijelaskan di dalam.firman
Allah SWT dalamsy QS:# Al-Qamar [54]: 17, Dan
sesungguhnya telah™ kami™ mudahkan Al-Qur’an’ (bagi
manusia) untuk pelajaran, maka adakah orang yang mau
mengambil pelajaran (dari padanya)”.

Menghafal "Al-Qur’an’ juga termasuk kedalam sifat
meneladani Rasulullah. Beliau merupakan seorang figur Nabi
yang di persiapkan Allh untuk menguasai wahyu secara
menghafal dan diperdengarkan kepada malaikat jibril. Karena
kefasihannya dalam membaca dan menghafal Al-Qur’an,
beliau mendengarkan hal tersebut kepada jibril setiap satu
tahun sekali. Ketika menjelang pada tahun wafatnya,
Rasulullah mendengarkan hafalanya tersebut sebanyak dua
kali. Rasulullah juga pernah mendengarkan hafalanya kepada

10°M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an (Bandung: Mizan, 1996), h. 3.



para sahabatnya.’ Dan suatu ketika beliau tergesa-gesa
menghafalnya untuk memperbanyak dan memperkuat
hafalannya, Allah melarangnya melalui firman-Nya sebagai
berikut :

w@ulwwuljﬂbg)}w\!) ‘_;.;J‘uu&jé& L;L;./J

2 s gy g5y A5 L)

“ Maka maha tinggi Allah, raja yang sebenar-benarnya. Dan
janganlah engkau (Muhammad) tergesa-gesa membaca Al-
Qur’an sebelum selesai  diwahyukan kepadamu, dan
katakanlah, “Ya Tuhan tambahkanlah ilmu kepadaku”. (QS.
Thaha [20]: 114).

Dari penjelasan ayat di atas, maka dilarang bagi
seluruh umat Islam agar tidak tergesa-gesa saat membaca Al-
Qur’an dan memberi peringatan agar tidak meninggalkan
secara terus menerus amalan menghafal serta membaca Al-
Qur’an kecuali dikarenakan ada udzur yang jelas.

Menghafal ©“Al-Qur’an "adalah hukumnya fardhu
kifayah, apabila sebagian yang telah melaksanakannya maka
gugurlah kewajiban bagi yang lain.-Namun dengan demikian,
bukan berarti- sebagian lain. umatsiislam “boleh lalai dari
membaca dan menghafal Al-Qur’an yang demikian itu adalah
pedoman hidup selama di dunia. Hal inilah yang melandasi
pentingnya mempelajari dan menghafalkan Al-Qur’an dengan
kaidah-kaidah bacaan yang baik dan benar melalui lembaga
pendidikan umum maupun pendidikan dakwah.

Pada masa era modern ini perkembangan Pondok
Pesantren semakin berkembang sesuai dengan perkembangan
zaman. Yang dahulu hanya bersifat salafi namun pada era
modern ini pondok pesantren banyak yang menjadi modern

1 Ahmad bin Salim Baduwailan, Cara Mudah dan Cepat Menghafal Al-
Qur’an (Solo: Kiswah, 2014), h. 25.
" ibid, h. 26.
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juga, dimana Pondok Pesantren tidak hanya berfokus pada
ngaji non formal saja melainkan formal juga. Sama seperti
halnya dengan Pondok Pesantren Nurul Iman yang saat ini
menyediakan pendidikan formal yang berbasis Islam yaitu
SMP IT yang saat ini dipimpin oleh Ustad Agus Widayanto.

Pondok Pesantren adalah tempat yang digunakan
untuk membentuk karakter, membina moral, serta mental
spiritual terhadap kewajiban dan tanggung jawab sebagai
salah satu lembaga dakwah yang ada pada masa pembangunan
ini. Pondok Pesantren dapat diartikan sebagai suatu tempat
atau wadah yang tersedia untuk para santri dalam menerima
pelajaran-pelajaran ajaran Islam sekaligus tempat berkumpul
dan tempat tinggalnya. Tidak hanya sebagai tempat
pengkajian Agama melainkan Pondok Pesantren juga sebagai
wahana pemberdayaan umat.

Berdasarkan hal ini, upaya untuk membina santri agar
dapat memiliki kemampuan menghafalkan Al-Qur’an secara
baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid maka
diperlukan sebuahsmanajemen, atau fungsi manajemen dan
lembaga dakwah/sebagai tempat.pengajaran dalam membina
santri menghafalkan Al-Qur’an sehingga menjadikan mereka
sebagai- hafidz_dan hafidzah yang mumpuni® dan mampu
menjaga_kemurnian AL-Qur’an. Dengan demikian. Peranan
Pondok Pesantren sebagai wadah atau lembaga dakwah untuk
mendidik dan membina santri-santrinya menghafal Al-Qur’an.

Penghafal Al-Qur’an dituntut untuk menghafalkan
secara keseluruhan bagik hafalan maupun ketelitian. Sebab itu
tidaklah disebut penghafal yang sempurna orang yang
menghafal Al-Qur’an setengahnya saja atau sepertiganya dan
tidak menyempurnakannya. Hendak hafalan itu berlangsung
dalam keadaan cermat, sebab jika tidak dalam keadaan
demikian maka implikasinya selurun umat Islam dapat



membaca al-Fatihah karena merupakan salah satu rukun shalat
menurut mayoritas mazhab."

Berdasarkan pra survey yang telah penulis lakukan,
Pondok Pesantren Nurul Iman memiliki program pendidikan
tahfidz Qur’an sebagai wujud bakti terhadap masyarakat.
tahfidz qur’an adalah satuan pendidikan keAgamaan Islam
nonformal yang mengkhususkan untuk menghafal Al-Qur’an,
mengamalkannya, dan membudayakan nilai-nilainya dalam
sikap kehidupan sehari-hari yang berbasis hunian, lingkungan
dan komunitas.

Ketertarikan peneliti terhadap Pondok Pesantren
Nurul Iman ini adalah bagaimana konsep manajemen
pembelajaran yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Nurul
Iman pada program tahfidz Al-Qur’an. Setelah dilakukannya
wawancara terhadap salah satu pengurus Pondok Pesantren
Nurul Iman yakni Ustad Syahid Robani, S.Pd.I (Mudir
Ma’had) diketahui bahwa konsep yang digunakan untuk
memberikan pengajaran menghafal Al-Qur’an bagi santri-
santri Pondok Pesantren yaitu dengan memperhatikan waktu
dan menjadwalkan waktu untuk menghafal AL-Qur’an, hal ini
di. lakukan. agar santri yang menghafal ~Al-Qur’an’ bisa
mengikuti-kegiatan-kegiatan yang lainya juga.

Ada’ beberapa metode menghafal.. Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Nurul Iman yaitu metode ziyadah, metode
Tahsin,Metode Talaqqi, Metode Tasmi’

1. Metod, ziyadah (setoran hafalan baru), membaca
hafalan lama dari ayat pertama hingga terakhir
sebanyak 20 kali juga hal ini supaya hafalan tersebut
kokoh dan kuat dalam ingatan, kemudian memulai
hafalan baru dengan cara yang sama seperti yang
ketika menghafal ayat-ayat sebelumnya.

¥ Abdurrab Nawabuddin dan bambang Saiful Ma’arif, Teknik Menghafal
Al-Qur’an (Kaifa Tahfidzal Al-Qur’an), h. 30.
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2. Metode Tahsin, Al-Qur’an merupakan suatu metode
membaca  Al-Qur’an yang bertujuan  untuk
memperbaiki dan memperindah tata cara membaca Al
Qur’an. menyimakkan 5 halaman dari hafalan yang
sudah dihafalkan

3. Metode talaqgi, merupakan cara menghafal Al-Qur'an
yang dilakukan dengan cara menyetorkan atau
memperdengarkan hafalan ayat yang baru dihafal
kepada wali halagah.

4. Metode Tasmi', merupakan suatu cara untuk
memperlancar hafalan dan mempertajam hafalan.
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

5. Metode musyrif (pembimbing), metode ini dilakukan
khusus untuk santriwan dan santriwati yang masih
perlu perhatian khusus terkait Tahfidzul Qur’an.

6. Metode Iqro merupakan cara mengajarkan al-Qur'an
yang mengacu pada. pola pendidikan  “Child
Centered”, yaitu ‘memberikan kesempatan yang
seluas-luasnya kepada setiap santriwan.dan santriwati
atau-santri untuk berkembang secara optimal sesuai
kemampuan

7. Metode murajaah, merupakan suatu cara yang
dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dengan cara mengulang kembali hafalan
yang sudah pernah dihafalkan untuk menjaga dari
lupa dan salah.

Dalam kegiatan menghafal Al-Qur’an setiap santri
dianjurkan hanya menggunakan satu jenis AL-Qur’an, karena
setiap AL-Qur’an memiliki penyusunan ayat yang berbeda.
Para santri di Pondok Pesantren Nurul Iman menghafal AL-
Qur’an menggunakan kudus yang biasa disebut Qur’an pojok.
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Kegiatan tahfidz dilaksanakan untuk seluruh
santriwan dan santriwati, dalam setiap bulannya santriwan dan
santriwati menyetorkan hafalannya, yaitu dua lembar Al-
Qur’an per bulan, adapun target hafalan santriwan dan
santriwati yang telah ditentukan adalah 1 semester 1 juz .**
Namun demikian, masih banyak bahkan hampir 50% santri
Pondok Pesantren Nurul Iman yang tidak mampu mencapai
target hafalan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan,
sedangkan jika dilihat dari lamanya masa pendidikan
seharusnya santri  bisa menghafalkan Al-Qur’an sesuai
dengan target-target yang telah ditetapkan oleh Pondok
Pesantren Nurul Iman dan menghafalkan Al-Qur’an. Hal ini
menunjukkan bahwa fungsi manajemen dalam upaya
membina santri menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an tidak
berjalan secara maksimal.

Dari latar ‘belakang yang telah dipaparkan, maka
untuk mempelajari lebih jauh tentang proses pelaksanaan yang
dilakukan oleh assatidz Pondok Pesantren Nurul Iman agar
santrinya memiliki kemampuan _ menghafal ayat-ayatyAl=
Qur’an dengan cara-cara, tertentu dan terus menerus, maka
penulis mengangkat persoalan menjadi topik kajian dalam
skripsi.

Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang maka permasalahan
yang akan digali dalam penelitian ini adalah tentang Fungsi
Manajemen Pelaksanaan kegiatan Tahfidz Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Nurul Iman Purworejo Negeri Katon
Pesawaran.

2022.

4 Ustad Muhammad Nawang, Wawancara dengan peneliti, 8 Februari
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka

masalah yang dapat diambil adalah:

1.

Bagaimana Fungsi Manajemen Pelaksanaan Tahfidzul Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Nurul Iman Purworejo
Negeri Katon Pesawaran?

Bagaimana Metode Pelaksanaan Tahfidzul Qur’an di
Pondok Pesantren Nurul Iman Purworejo Negeri Katon
Pesawaran?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan pokok permasalah tersebut, maka tujuan

penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui Fungsi Manajemen dalam pelaksanaan
kegiatan Tahfidzul Al-Qur’an di Pondok Pesantren Nurul
Iman Purworejo Negeri Katon Pesawaran.

Untuk mengetahui bagaimana metode dalam pelaksanaan
Tahfidzul Qur’an di [Pondok Pesantren Nurul; Iman
Purworejo Negeri Katon Pesawaran.

Adapun manfaat.dari penelitian ini-adalah sebagai berikut :

1. “Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan untuk
memperoleh data tentang realitas manajemen
pelaksanaan kegiatan tahfidz Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Nurul Iman.

b. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai
bahan dasar bagi penelitian selanjutnya atau
pihak-pihak yang berkepentingan.

2.  Manfaat Praktis

a. Menganalisis manajemen pelaksanaan kegiatan
tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Nurul
Iman Purworejo.
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b. Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan
pengelolaan Pondok Pesantren dalam wujud
manajemen pelaksanaan kegiatan tahfidz Al-
Qur’an.

F. Kajian Terdahulu Yang Relevan

Kajian terdahulu dilakukan merupakan penelitian dari
orang lain di masa lalu yang bisa digunakan sebagai bahan
referensi atau acuan yang aspek pembahasannya sama.
Peneliti mengambil bahan acuan yang memiliki kesamaan
aspek namun, memiliki perbedaan pada objeknya.

1. Skripsi Yang Ditulis Oleh Labibah Nurhasanah, Npm
1641030227, Jurusan Manajemen Dawah, Fakultas
Dakwah Dan Ilmu Komunikasi ,Uin Raden Intan
Lampung Pada Tahun 2016, Dengan Judul “ Fungsi
Manajemen Dalam Kegiatan Tahfidz Al-Quran Di
Pondok Pesantren Al- Hidayat Gerning Kecamatan
Tegineneg Kabupaten Pesawaran”.Hasil Dari
Penelitiannya Adalah Mengenai  Tentang ‘Fungsi
Manajemen Dalam Pelaksanaan Kegiatan Tahfidz' Al-
Quran Yang Di Lakukan Di Pondok Pesantren ‘Yang
Berfokus Pada Kegiatan Pelaksanaannya Dan Pada
Fungsi~“Manajemennya.  Persamaan Dan Perbedaan,
Persmaan Dalam™ Skripsi Ini "Sama-sama Menggunakan
Jenis Penelitian Kualitatif, Akan Tetapi Perbedaanya
Yaitu Pada Objek Penelitian Di mana Peneliti Ini Di
Laksanakan Di Pondok Pesantren Purworejo Kabupaten
Pesawaran, sedangkan Penelitian yang dilaksanakan oleh
Labibah Nurhasanah dilaksanakan di Pondok Pesantren
Al-Hidayat Burning Tegineneg Pesawaran.™

2. Robi santoso mahasiswa jurusan Manajemen Dakwah
fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan

5 Skripsi Labibah Nurhasanah, Fungsi Manajmen Dalam kegiatan
Tahfidzul Al-Qur’an Di pondok Pesantren Al-Hidayah Gerning Kecamatan
Tegineneg Kabupaten Pesawaran, 2016.
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Lampung 2014, Dengan judul “Manajemen Program
Pembibitan Penghafal Al-Qur’an Daarul Qur’an Di Desa
Kota Agung Kecamatan Tegineneng Kabupaten
Pesawaran” .hasil dari pembahasan Skripsi ini
membahas tentang perencanaan dan pelaksanaan program
pembibitan penghafal Al-Qur’an dalam upaya mencetak
generasi yang Qur’ani, yang pandai dalam membaca Al-
Qur’an dan menghafalnya secara terorganisir yang sesuai
dengan aturan lembaga tersebut.perbedaan dan
persamaan. Persamaan dalam skripsi ini samsam
menggunakan metode penelitian kualitatif dan pada
pelaksanaan nya, perbedaaanya terdapat pada lokasi
penelitian dan perencanaanya.'®

3. Lia Ariani Mahasiswi jurusan Manajemen Dakwah
Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi UIN Raden Intan
Lampung 2019, yang berjudul ” Manajemen Tahfidzh
Al-Qur’an Pondok Pesantren Daarul Hufaazh Desa
Bernung Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten
Tanggamus”. Hasil dari penelitiannya adalah membahas
tentang Manajemen yang ada pada Program “Tahfidzh,
persamaan ‘dan perbedaan. Persamaanya terdapat pada
manajemen dalam pelaksanaan program  tahfidz,
perbedaan terdapat pada loksi penelitianya.'’

4. Dimas Kurniawan jurusan Manajemen Dakwah Fakultas
Dakwah dan Illmu Komunikasi UIN Raden Intan
Lampung 2016, Dengan judul skripsinya tentang
“Fungsi Mnajemen Dakam Kegiatan Hafalan Santri Di
Pondok Pesantren Al-Fatah Kec Sekampung Kab
Lampung Timur”. Hasil Dari penelitian Skripsi ini
membahas tentang fungsi manajemen penggerakan atau

16 Skripsi Robi Santoso, Manajemen Program Pembibitan Penghafal Al-
Qur’an Daarul Qur’an Di Desa Kota Agung Kecamatan Tegineneng Kabupaten
Pesawaran, 2014.

Y Skripsi skripsi Lia Ariani, Manajemen Tahfidzh Al-Qur’an Pondok
Pesantren Daarul Hufaazh Desa Bernung Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten
Tanggamus, 2019.
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actuating dalam kegiatan hafalan santri pada Pondok
Pesantren Al-Fatah kec. Sekampung Kab. Lmpung
Timur. Perbedaan dan persamaanya, perbedaanya
terdapat pada pembelajaran tahfidz Al-Quran dan lokasi
tempat penelitian, persamaanya terdapat pada fungsi
pengerakan atau actuating.'®

5. Rizki Pratama Putra jurusan Manajemen Pendidikan
Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Raden Intan
Lampung 2019, dalam skripsinya yang berjudul
“Kepemimpinan Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an
Hidayatullah Bandar Lampung”. Hasil dari pembahasan
Skripsi ini membahas tentang kepemimpinan Pondok
Pesantren terhadap kegiatan Tahfidz Qur’an. Perbedaan
dan persamaanyaa, perbedaaanya terdapat pada
kepemimpinan terhadapat Pondok Pesantren serta pada
lokasi penelitian. Persamaanya terdapat pada kegiatan
yang di laksansakan di pondok tersebut tentang tahfidz
Al-Quran.”

G. Metode Penelitian
1w Jenis Penelitian

Jenis  penelitian yang..dilakukan dalam
penelitian™“ini adalah penelitian lapangan (field
research) yang Dbersifat kualitatif.  Sugiyono,
mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada paradigma
filsafat postpositifisme, yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah dimana
peneliti sebagai instrumen.?

18 Skripsi Dimas Kurniawan, Fungsi Manajemen Dalam Kegiatan Hafalan
Santri Di Pondok Pesantren Al- Fatah Kec Sekampung Kab Lmpung Timur, 2016.

19 Skripsi Rizki Pratama Putra, Kepemimpinan Pondok Pesantren Tahfidz
Qur’an Hidayatullah Bandar Lampung, 2019.

2 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendektan Kuantitatif,
Kualitatif, daan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018), h. 7.
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Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, pesepsi, motivasi, tindakan dan lainya, baik
secara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.**

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian yang akan penulis teliti
adalah Pondok Pesantren Nurul Iman Purworejo
Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran,
yanng teletak di JI. Pesantren RT. 05 RW. 02 Desa
Purworejo Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten
Pesawaran, Lampung. Penelitian ini dilaksanakan
selama 1 bulan yakni pada bulan April 2022.
Kemudian dalam penyelesaian penulisan skripsi ini
selama 2 bulan 2 minggu yakni pada bulan April-juni
2022.

3. Subjek/InformarniPenelitian

Informan™penelitian merupakan subjek yang
memberikan informasi tentang fenomena“dan situasi
sosial yang berlangsung - dilapangan.??  Artinya
infromanini adalah orang yang dimintai keterangan
berdasarkan realita atdu keadaan yang sebenarnya
mengenai objek yang akan diteliti.

Pemilihan informan diambil dengan teknik purposive
sampling merupakan metode/cara pengambilan
sampel dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu.
Sampel yang dipilih berdasarkan pada ciri-ciri yang
dimiliki pada subjek tersebut sesuai dengan tujua

2 | exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosadakarya, 2014), h. 4.

2 |skandar, Metode Penelitian dan Pendidikan Sosial “Kuantitatif dan
Kualitatif, (Jakarta : Gaung Persada Press, 2008), h.213
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penelitian yang akan dilakukan.?® Informan penelitian
merupakan subjek yang memberikan informasi
tentang fenomena-fenomena dan situasi sosial yang
berlangsung dilapangan.*

Adapun pertimbangan-pertimbangan dalam
mendukung informan penelitian ini adalah sebagai
berikut :

a. Infroman dari Pimpinan Pondok Pesantren
Nurul  Iman Purworejo Negeri Katon
Pesawaran.

b. Informan dari Ustad dan Ustdzah Pondok
Pesantren Nurul Iman Purworejo Negeri
Katon Pesawaran.

c. Informan bersedia memberikan
informasi/data tentang fokus penelitian.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan
diatas, maka dalam penelitian ini berjumlah 6 (enam)
orang informan terdiri dari : 1 (satu) orang pimpinan
Pondok Pesantren Nurul Iman, 2 (dua) oramg ustad
dan ustdzah Pondok Pesantren Nurul Iman, 3 (erang)
santri Pondok Pesantren Nurul Iman.

4, Data dan'Sumber Data

Data adalah sebagai bahan keterangan tentang
kejadian atau fakta-fakta yang dirumuskan dalam
sekelompok lambang tertentu yang tidak acak yang
menunjukkan jumlah, tindakan, atau hal. Data dapat
berupa catatan-catatan dalam Kkertas, buku, atau
tersimpan sebagai file dalam basis data.”®

2 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba
Humanika, 2012), h. 106.

2% |skandar, Op., Cit, h.215

% Nurhayati Hermansyah Sembiring,Sistem Informasi Jumlah Angkatan
Kerja Menggunakan Visual Basic Pada Badan Pusat Stasistik (BPS)Kabupaten
Langkat,”” Jurnal KAPUTAMA 5 No. 2 (2012): h. 14.
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Sumber data dalam peneitian merupakan
salah satu bagian penting dalam penelitian ini. Dalam
rangka pengambilan sampel penelitian dilakukan
dengan sangat selektif, tentu dengan berbagai
pertimbangan berdasarkan konsep dan teori yang
dipakai dalam penelitian ini, maka jenis data yang
digunakan oleh penulis dalam penelitian ini terdiri
atas :

a. Data Primer : Merupakan sumber data yang
diperoleh secara langsung dari sumber asli
atau pihak pertama. Dari sumber pertama
dengan prosedur teknik pengambian data
beruapa : wawancara, observasi yang
sirancang dengan tujuan dari penelitian
tersebut. Data-data yang diperoleh dalam
penelitian ini  didapatkan dari  hasil
wawancara dengan informan yaitu santri,
guru tahfidzul Qur’an, dan Pimpinan Pondok
Pesantren Nurul Iman.

b. Data' Skunder :. Data yang diperoleh dari
sumber yang tidak langsung, biasanya berupa
data dokumentasu, buku-buku, jurnal dan
arsip-arsip _lainya_yang. dapat mendukung
proses penelitian yang akan dilakukan. Data
skunder dalam penelitian ini didapatkan dari
sekertaris Pondok Pesantren Nurul Iman dan
dari pihak lainya.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini untuk mengumpulkan
data yang akurat maka peneliti menggunakan
beberapa teknik, untuk menunjang data tentang bahan
ajar yang baik untuk digunakan dalam proses
pelaksanaan kegiatan. Adapun teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu :
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Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab sehingga dapat
dikonstruksikan makna daam satu topik
tertentu.  Wawancara  bertujuan  untuk
memperoleh  informasi  langsung  dan
informan tentang apa yang diteliti dan
dipecahkan. Pedoman wawancara digunakan
untuk mengingatkan atau mempermudah
interview mengenai aspek-aspek apa saja
yang harus di bahas, juga menjadi daftar
pengecek.

Dalam penelitian ini, wawancara
yang digunakan penulis adalah wawancara
terstruktur. \Wawancara terstruktur adalah
seorang pewancara atau peneliti  telah
menentukan format masalah “yang akan
diwawancarai, berdasarkan masalah /yang
akan diteliti.?° [Diantara pedoman wawancara
yang digunakan adalah alat perekam, catatan,
pilpen serta alat tulis yang diperlukan.”’

Dalam® metoede wawancara yang
dilakukan oleh peneliti, peneliti
mewawancarai beberapa pihak yang terkait
untuk  mendapatkan  informasi  yang
diperlukan  seperti, pimpinan  Pondok
Pesantren, guru ngaji, santri yang menghafal
AL-Qur’an dan beberapa pihak lainya.

Kualitatif,(7Ja

% |skandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial : Kuantitatif dan
karta : Gaung Persada Press, 2008), h. 217

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendektan Kuantitatif,
Kualitatif, daan R&D, h. 140.
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b. Observasi

Selain dengan wawancara, peneliti
juga melakukan observasi. Observasi adalah
pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti
baik secara langsung maupun tidak langsung
dengan melibatkan semua indera
(penglihatan, pandangan, pendengaran) untuk
memperoleh data yang harus dikumpulkan
dalam penelitian.”® Metode observasi juga
merupakan metode pengumpulan  yang
digunakan untuk menghimpun data penelitian
melalui  pengamatan dan  pengindraan.
Observasi yang akan dilakukan adalah
observasi terhadap subjek, perilaku subjek,
interaksi subjek dan hal-hal yang dianggap
relevan sehingga dapat memberikan data
tambahan terhadap hasil wawancara.

c. Dokumentasi

Dokumentasi ~ merupakan: teknik
pengumpulan: ‘data - dengan menggunakan
dokumen atau tulisan.yan relevan untuk
menyusun konsep penelitian serta
mengungkap obyekpenelitian. Dokumentasi
Juga merupakan-data yang disimpan dan bisa
dikasji ulang bila perlu. Dokumentasi juga
diperlukan untuk mendukung kelengkapan
data yang lain. Dokumentasi bisa berupa
tulisan, gambar, atau karya-karya dan
sebagainya.?

% Hermansyah Sembiring,"Sistem Informasi Jumlah Angkatan Kerja
Menggunakan Visual Basic Pada Badan Pusat Stasistik (BPS)Kabupaten Langkat," h.
33.

% sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendektan Kuantitatif,
Kualitatif, daan R&D, h. 329.
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Teknik Keabsahan Data

Setelah dianalisis dan diambil kesimpulan,

maka data tersebut perlu diuji keabsahannya, dengan
melakukan pemeriksaan ulang terhadap data yang
telah terkumpul. Untuk menetapkan keabsahan data
diperlukan teknik pemeriksaan yang didasarkan pada
empat kriteria yaitu derajat kepercayaan (kredibilitas),
keteralihan, ketergantungan dan kepastian.*

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah :

Ketekunan pengamatan

Yaitu menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasinya sangat relevan dengan
persoalan yang sednag dicari dan kemudian
memuaskan diri pada hal-hal tersebut secara
rinci. Ketentuan ini  dilakukan = untuk
memahami dan mendapatkan 'data secara
mendalam. Adapun ketekunan pengamatan
yang dialukans poenulis yaitu -mengetahui
mengenar bagaimana manajemen pelaksanaan
Tahfidzul Al-Qur’an di- Pondok..Pesantren
Nurul - Iman Purworejo Negeri Katon
Pesawaran.

Tringulasi

Yaitu sumber data dilakukan untuk
melakukan  pengecekan terhadap fata
penggunaan sumber pengumpulan data,
apakah infromasi yang didapat dengan
wawancara Sama dengan observasi atau
apakah observasi sesuai dengan informasi
yang diberikan ketika diwawancarai dan saat

% |_exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h.324.
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melihat dokumentasu yang ada.** Tringulasi
dengan sumber artinya membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan
alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.
Adapun untuk mencapa kepercayaan itu,
maka peneliti melakukan langkah-langkah
sebagai berikut :

1) Penulis membandingkan data hasil
pengamatan dengan data hasil
wawancara.

2) Peneliti membandingkan apa yang
dikatakan orang didepan umum
dengan apa yang dikatakan secara
pribadi.

3) Penulis membandingkan apa yang
dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian  dengan  ‘apa __yang
dikatakannya sepanjang waktu.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dalam
penelitia ini peneliti melakukan<pengecekan
data-data hasil penelutian untuk melihat
bagaimana fungsi manajemen Tahfdzul Al-
Qur’an di Pondok Psantren Nurul Iman
Purworejo Negeri Katon Pesawaran.

7. Teknik Analisis Data

Untuk mempermudah menganalisis data
dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis
deskriptif kualitatif dengan menggambarkan hasil
penelitian bedasarkan data dilapangan. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk

81 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasim Ekonomi,
Kebijakan Publik dan Imu Sosial Lainya (Jakarta: Media Group, 2007), h.256.
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mengumpulkan informasi mengenai suatu gejala yang
ada menurut apa yang ada saat penelitian.*

Analisis data dalam penelitian kualitatif ini
penulis menggunakan analisis data penelitian
kualitatif dapat dilakukan melalui langkah-langkah
sebagai berikut :

a. Reduksi data

Yaitu proses pengumpulan dan penelitian.
Reduksi data merupakan proses dimana
seorang peneliti  melakukan telah awal
terhadap data-data yang telah dihasilkan,
dengan cara melakukan pengujian data dalam
kaitanyya dengan aspek atau fokus penelitian.

b. Penyajian data

Yaitu data yang telah diperoleh disajikan
dalam bentuk daftar kategori setiap data yang
didapat dengan bentuk naratif.

c. Mengambilikesimpulan

Yaitu proses' lanjytan dari reduksi dansdata
penyajian data. Data -yang _disimpulkan
berpeluang untuk menerima  masukan.
Penarikan kesimpulan sementara, dan masih
dapat diuji dengan'data dilapangan.

Adapun metode analisis data yang penulis
gunakan adalah metode analisis data deskriptif
kualitatif. Maksudnya adalah proses analisis yang
didasarkanpada kaidah deskriptif dan kualitatif.
Kaidah deskriptif adalah bahwasanya proses analisis
dilakukan terhadap seluruh data yang telah didapatkan
dan diolah dan kemudian hasil analisa tersebut
disajikan secara keseluruhan.

* Sudarwan Danim, Menjadi Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Pustaka
Setia, 2022), h.324.
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Sedangkan kaidah kualitatif adalah bahwa
proses  analisis  tersebut  ditujukan untuk
mengembangkan perbandingan dengan tujuan untuk
menemukan kesenjangan antara teori dan praktek
yang berlaku dilapangan. Maksudnya adalah data-data
lapangan akan dianalisa dengan  membuat
perbandingan antara data lapangan dengan teori yang
dipakai.

Jadi proses analisa data yang digunakan
secara umum memiliki tujuan utuk mencari jawaban
permasalahan yang diajukan sesuai dengan rumusan
masalah yang diajukan berdasarkan data yang didapat
dari Ipangan yang telah diolah.

H. Sistematika Pembahasan

untuk mempermudah pemahaman dalam memahami
masalah yang akan dibahas, maka diperlukan format
penulisan kerangka skripsi agar memperoleh gambaran
komprehensif dalam penelitian.

Secara sistematika, penulis proposal ini terdiri dari
lima=(5) Bab dan setiap bab terdiri dari-beberapa sub bab.
Sedangkansgaris besarnya, penulis_propesal skripsi ini adalah
sebagai berikut

BAB | Pendahuluan. Pada bab Pendahuluan ini
menguraikan Penegasan Judul, Alasan Memilih Judul, Latar
Belakang, Fokus Dan Sub-Fokus Penelitian, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian
Penelitian Terdahulu Yang Releven, Metode Penelitian, Dan
Sistematika Pembahasan.

BAB Il Landasan Teori. Pada bab ini membahas
dengan tuntas judul yang ada sesuai dengan teori yang
mendukungnya seperti pengertian manajemen, fungsi
manajemen, unsur-unsur manajemen, pengertian fungsi
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pelaksanaan, pengertian tahfidzul ~Al-Quran, hukum
menghafal Al-Qur’an, Metode menghafal Al-Qur’an.

BAB Il Deskripsi Objek Penelitian. Didalamnya
menguraikan Deskripsi objek penelitian yang berisi tentang
gambaran umum tentang Pondok Pesantren Nurul Iman
Purworejo sampai dengan hasil penelitian.

BAB IV Analisis Penelitian. Pada Bab ini akan
menjelaskan tentang bagaimana fungsi manajemen dalam
pelaksanaan kegiatan Tahfidzul Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Nurul Iman Purworejo.

BAB V Penutup. Paada bab ini berisi tentang
kesimpilan yang menjelaskan poin-poin penting dari hasil
penelitian yang menjawab rumusan masalah, saran yang
berupa uraian kepada pihak-pihak yang di anggap perlu dalam
upaya peraikan dan peningkatan kualitas pembelajaran
Tahfidzul Al-Qur’an, dan ada penutup yang berupa ucapan
syukur kepada Allah SWT karena telah dapt menyelesaikan
penelitian dan penulisan skripsi.



A. Kesimpulan

BAB V
PENUTUP

Dari hasil pembahasan yang telah penulis paparkan
diatas, maka kesimpulan yang dapat di ambil oleh penulis
yaitu sebagai berikut :

1. Fungsi Manajemen Pelaksanaan Tahfidzul Qur’an di
Pondok Pesantren Nurul Iman Puworejo Negeri
Katon Peasawaran

Fungsi manajemen Pelaksanaan Tahfidzul

Qur’an ini di kategorikan menjadi 4 kategori atau
fungsi yaitu perilaku manusia (Human Behavior),
Pemberian Motivasi (Motivation), Communication
(Komunikasi), dan Pemberian Perintah
(Commanding).

a.

Perilaku Manusia

Mengetahui tentang perilakl mansia
sangat penting agar dalam pembagian tugas
yang diberikan oleh pimpinan_dapat sesuai
dengan karakteristik--dan kemampuan para
ustad atau ustadzah."“Kemudian dalam
pelaksanaan Tafidzul Qur’an, memahami
perilaku para santri-santrinya ini bertujuan
untuk memnetukan metode atau cara yang
cocok dan pas, sehingga dalam pelaksanaan
tahfidzul Qur’an dapat berjalan sesuai dengan
tujuan yang di harapkan.

Motivasi

Pemberian motivasi yang dilakukan
oleh pimpinan kepada para ustadz dan
ustadzah ini dilakukan atau bertujuan agar
melaksanakan tugas sesuai dengan yang

111
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diharapkan. Motivasi juga dikatakan sebagai
suatu dorongan untuk diri seseorang agar
orang tersebut melaksanakan tugas dengan
penuh tanggung jawab.motivasi ini juga
berikan kepada santriwan dan santriwati agar
santriwan dan santriwati lebih semangat
dalam melaksanakan dan menghafal Al-
Qur’an.

Bentuk maotivasi yang diberikan oleh
para ustad dan ustadzah untuk para santri-
santrinya yaitu seperti seminar tajwidul
halamatil qur’an seminar tersbut dilaksanakan
pada waktu fleksibel atau insendental
(tertentu). Hal ini bertujuan untuk menambah
semangat lagi maka diadakannya sejenis
seminar atau Dhourah.

Komunikasi

Komunikasi yang dijalani di Pondok
Pesantren Nurul Iman Purworejo .Negeri
Katon Pesawaran sudah berjalan dengan baik,
hal ini di buktikan dengan adanya laporan dari
para-ustad dan ustadzah terkait pelaksanaan
tahfidzul Qur’an. Kemunikasi yang ada di
Pondok Pesantren"Nurul Iman juga bertujuan
untuk memperkuat hubungan antara pimpinan
dengan para Ustad dan ustadzah. Komunikasi
juga di butuhkan untuk mengetahi bagaimana
perkembangan para santriwan dan santriwati
dalam  pelaksanaan Program  Tahfidzul
Qur’an.



B. Saran
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d. Pemberian perintah

Metode Pelaksanaan Tahfidzul Qur’an di Pondok
Pesantren Nurul Iman Purworejo Negeri Katon
Pesawaran

Metode adalah suatu cara yang digunakan
oleh seseorang untuk melaksanakan suatu kegiatan
agar kegiatan yang di laksanakan sesuai dengan yang
di harapkan. Ada beberapa metode yang digunakan
dalam pelaksanaan Tahfidzul Qur’an di Pondok
Pesantren Nurul Iman Purworejo Negeri Katon
Pesawaran. Metode yang digunakan adalah sebagai
berikut :

a.  Muroja’ah.
b. .~ Halagah.

c. Ziyadah.

d. Takriri.

e. Tasmi’

Dari kelima metode itulah yang telah
diterapkan. di  Pondok-=Pesantren Nurul Iman
Purworejo. Dan diketahuistbahwa dengan metode
diatas pelaksanaan Tahfidzul Qur’an dapat terlaksana
dan telah berhasil sesuai dengan tujuan yang
diharapkan.

Tanpa mengurangi rasa hormat kepada pihak maupun

terutama mudir, guru Tahfidz Pondok Pesantren Nurul Iman
Purworejo Negeri Katon Pesawaran, penulis memberikan
saran sebagai brikut :

1.

Bagi Pondok Pesantren Nurul Iman diharapkan untuk
memberi tambahan waktu selain setelah shalat fardhu
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serta mengatur pembagian kelompok sesuai dengan
kemampuannya.

Bagi guru atau ustdz dan ustadah diharapkan lebih
kreatif dan inovatif dalam mebgajar dan membimbing
santrii guna mengurangi rasa malas dan jenuh atau
bosan santri dalam mengulang, menghafal, dan
mengikuti pembelajaran serta program Tahfidz di
Pondok Pesantren Nurul Iman Purworejo Negeri
Katon Pesawaran.

Bagi santri agar mengatasi ras malas yang terkadang
datang, senantiasa menjaga dan mengulang hafalab
dengan terus menerus. Selain itu, santri diharapkan
dapat mengatur waktu dengan baik antara mengulang
dan menghafal AL-Qur’an dengan kegiatan disekolah
maupun pesantren.

Bagi semua pihak yang terkait dengan pembelajaran
Tahfidz di Pondok Pesantren Nurul ~Iman lebih
berkoordinasi antara pihak Pondok dan Guru Tahfidz
serta orang/ tua psantri . dalam mengembangkan
pembelajaran tahfidz yang lebih baik lagi.
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